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Abstract: This study was conducted to examine the effect of inflation, 
BI rate, CAR (capital adequacy ratio), NPF (non performing finance) 
and BOPO (operating expenses and operating income) to ROA 
(return on assets). Sample selection uses saturated samples method. 
The data analysis technique used is multiple linear regression and 
hypothesis testing using t-statistics to test the partial regression 
coefficients and F-statistics to test the significance of the effect 
together with a significance level of 5%. The results of this study 
indicate that simultaneously the inflation variables, BI rate, CAR 
(capital adequacy ratio), NPF (non performing finance) and BOPO 
(operating expenses and operating income) to ROA (return on 
assets). 
Keywords: Return on assets, inflation, BI rate, capital adequacy ratio, 
non performing finance, operating expenses and 
operating income. 
PENDAHULUAN 
Bank syariah membuktikan 
sebagai lembaga keuangan yang 
dapat bertahan ditengah krisis 
perekonomian yang semakin parah. 
Pada semester kedua tahun 2008 
krisis kembali menerpa dunia. Krisis 
keuangan yang berawal dari Amerika 
Serikat akhirnya merambat ke 
negara-negara lainnya dan meluas 
menjadi krisis global. IMF 
(international monetary fund) 
memperkirakan terjadinya 
perlambatan pertumbuhan ekonomi 
dunia dari 3,9% pada 2008 menjadi 
2,2% pada tahun 2009. 
Saat ini perbankan syariah 
telah menjadi fenomena global, 
termasuk di negara-negara yang 
tidak berpenduduk mayoritas muslim. 
Pertumbuhan perbankan syariah di 
indonesia merupakan paling pesat 
dari segi bertambahnya bank yang 
menawarkan produk syariah maupun 
dari pertumbuhan asetnya (Hesti, 
2010). 
Penerapan dual banking 
system oleh Undang-Undang Nomor 
10 Tahun 1998 tentang perbankan 
telah memberikan kontribusi besar 
dalam percepatan pertumbuan 
perbankan syariah. 
Sebagai lembaga yang 
penting dalam perekonomian maka 
perlu adanya pengawasan kinerja 
yang baik oleh regulator perbankan. 
Salah satu indikator untuk menilai 
kinerja keuangan suatu bank adalah 
melihat tingkat profitabilitasnya. Hal 
ini terkait sejauh mana bank 
menjalankan usahanya secara 
efisien. Efisiensi diukur dengan 
membandingkan laba yang diperoleh 
dengan aktiva atau modal yang 
menghasilkan laba. Semakin tinggi 
profitabilitas suatu bank, maka 
semakin baik pula kinerja bank 
tersebut (Setiawan, 2009). 
Profitabilitas merupakan indikator 
yang paling tepat untuk mengukur 
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kinerja suatu bank (Hasibuan, 
2005:100). 
Indikator yang digunakan 
untuk mengukur tingkat profitabilitas 
bank dalam penelitian ini adalah 
ROA. Menurut Dendawijaya 
(2005:119) dalam penentuan tingkat 
kesehatan bank, Bank Indonesia 
lebih mementingkan penilaian 
besarnya ROA (return on asset) dan 
tidak memasukkan unsur ROE 
(return on equity). Hal ini dikarenakan 
Bank Indonesia, sebagai pembina 
dan pengawas perbankan lebih 
mengutamakan nilai profitabilitas 
suatu bank yang diukur dengan asset 
yang dananya sebagaian besar 
berasal dari dana simpanan 
masyarakat. 
Kinerja bank syariah dapat 
dinilai melalui berbagai macam 
variabel yang diambil dari laporan 
keuangan bank syariah. Menurut 
Ramlall (2009) tingkat profitabilitas 
dapat dipengaruhi oleh faktor internal 
dan eksternal. 
Beberapa data gap yang tidak 
sesuai dengan teori yang ada baik 
pada kondisi makro ekonomi maupun 
pada rasio keuangan bank umum 
syariah yang mengalami fluktuasi dari 
tahun 2008 hingga tahun 2012. 
Selain itu terdapat juga research gap 
dalam penelitian ini. 
Pada penelitian Kosmidou 
(2008) dan Oktavia (2009) yang 
menjelaskan bahwa inflasi 
berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas. Namun Utomo (2009) 
dan Smaoi (2012) menyebutkan 
bahwa inflasi berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas, sedangkan 
Wibowo (2012) dan Kunt (2001) 
menyatakan bahwa inflasi tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Pada penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Utomo (2009) 
dan Ramlall (2009) penelitian 
tersebut menyatakan bahwa suku 
bunga (BI rate) memberikan 
pengaruh negatif terhadap ROA, 
namun teori tersebut bertolak 
belakang dengan penelitian Setiadi 
(2010) dan Oktavia (2009) dimana 
Suku Bunga BI (BI rate) memberikan 
pengaruh positif terhadap ROA. 
Teori Syaichu (2006), Yuliani 
(2007) dan Ramlall (2009) yang 
menyatakan bahwa CAR 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap ROA, sedangkan penelitian 
Ali et.al. (2011) menyatakan bahwa 
CAR berpengaruh negatif terhadap 
ROA dan penelitian yang dilakukan 
oleh Prasnugraha (2007) 
menunjukkan bahwa CAR tidak 
berpengaruh terhadap ROA, 
sedangkan terkait dengan NPF 
penelitian yang dilakukan oleh 
Kosmidou (2008), Ramlall (2009), 
Nusantara (2009) dan Ali et. al.           
(2011) yang menyatakan NPL 
berpengaruh negatif terhadap ROA, 
sedangkan penelitian Syaichu (2006) 
menyatakan NPL berpengaruh positif 
terhadap ROA. 
Terkait dengan BOPO 
terdapat research gap dimana teori 
Sukarno dan Saichu (2006) yang 
menyatakan BOPO berpengaruh 
negatif signifikan terhadap ROA 
sedangkan Nusantara (2009) yang 
menyatakan bahwa BOPO secara 
parsial berpengaruh positif signifikan 
terhadap ROA. 
Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui “pengaruh inflasi, 
BI rate, capital adequacy ratio (CAR), 
non performing finance (NPF) dan 
biaya operasional dan pendapatan 
operasional (BOPO) terhadap 





adalah kemampuan suatu bank 
dalam memperoleh laba (Simoragkir, 
2004:156). Dalam penelitian ini 
indikator yang digunakan dalam rasio 
profitabilitas ini adalah ROA (return 
on asset). Berdasarkan ketentuan 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 
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(BI) rumus untuk menghitung ROA 
adalah sebagai berikut : 
ROA = Laba sebelum pajak  X 100% 
         Total aset 
Pencapaian tingkat 
profitabilitas bank dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, Menurut Ramlall 
(2009) tingkat profitabilitas dapat 
dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal. Faktor eksternal yang ada 
seperti kondisi ekonomi makro dan 
karakteristik industri/pasar di sektor 
perbankan, sedangkan di faktor 
internal adalah bank specific 
characteristic. Dalam faktor internal 
tersebut meliputi berbagai indikator 
kinerja keuangan bank, seperti 
ukuran (size), modal, efisiensi, dan 
risiko kredit bank. Berbagai indikator 
dalam kinerja keuangan bank pada 
dasarnya mencerminkan kinerja 
keuangan bank dalam menjalankan 
kegiatannya. Dalam indikator 
tersebut dipaparkan berbagai rasio-
rasio keuangan yang mengukur 
seberapa besar kemampuan bank 
dalam mengelola keuangannya. 
Analisis Rasio Keuangan 
Analisis rasio keuangan 
adalah metode analisis untuk 
mengetahui hubungan dari pos-pos 
tertentu dalam neraca atau laporan 
laba rugi secara individu ataupun 
secara kombinasi dari kedua laporan 
tersebut (Munawir, 2002:37). 
Analisis rasio yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi CAR 
(capital adequacy ratio ), NPF (non 
performing finance), dan BOPO 
(beban operasional dan pendapatan 
operasional). 
CAR adalah rasio untuk 
mengukur kecukupan modal yang 
dimiliki bank untuk menunjang aktiva 
yang mengandung atau 
menghasilkan resiko, misalnya kredit 
yang diberikan (Dendawijaya, 
2003:122). Rumus CAR adalah 
sebagai berikut : 
 
CAR = Modal X 100% 
            ATMR 
Pada bank syariah istilah NPL 
(non performing loan) diganti dengan 
NPF (non performing finance) karena 
dalam syariah menggunakan prinsip 
pembiayaan. Rasio ini digunakan 
untuk mengukur tingkat 
permasalahan pembiayaan yang 
dihadapi oleh bank syariah. NPF 
adalah jumlah pembiayaan yang 
bermasalah dan kemungkinan tidak 
dapat ditagih, semakin besar nilai 
NPF maka semakin buruk kinerja 
bank tersebut (Setiawan, 2009).  
Rumus yang digunakan untuk 
mencari NPF adalah : 
NPF= Jumlah Pembiayaan bermasalahx100% 
         Total Pembiayaan 
BOPO adalah perbandingan 
antara biaya operasional dan 
pendapatan operasional. Semakin 
rendah tingkat Rasio BOPO maka 
semakin baik kinerja manajemen 
bank karena lebih efisien dalam 
menggunakan sumber daya (Riyadi, 
2006:159). 
Rumus yang digunakan untuk 
mencari BOPO adalah : 
BOPO =  Total beban operasional  x 100%          
Total pendapatan operasional 
Analisis Ekonomi Makro 
Menurut Djamil (1989:7) 
Ekonomi makro menganalisa 
keadaan seluruh kegiatan 
perekonomian. Ekonomi makro tidak 
membahas kegiatan yang dilakukan 
oleh seorang produsen, seorang 
konsumen, atau seorang pemilik 
faktor produksi, tetapi pada 
keseluruhan tindakan para 
konsumen, para pengusaha 
pemerintah, lembaga-lembaga 
keuangan dan negara-negara lain 
serta bagaimana pengaruh tindakan-
tindakan tersebut terhadap 
perekonomian secara keseluruhan. 
Faktor-faktor ekonomi makro 
yang dibahas dalam penelitian ini 
meliputi Inflasi dan Suku Bunga BI 
(BI rate). 
Inflasi adalah kecenderungan 
dari harga-harga untuk naik secara 
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umum dan terus-menerus. Kenaikan 
harga dari satu atau dua barang saja 
tidak disebut inflasi, kecuali bila 
kenaikan tersebut meluas kepada 
(atau mengakibatkan kenaikan) 
sebagaian besar dari harga barang-
barang lain (Boediono, 1990:161). 
Inflasi/deflasi tersebut dapat 
dihitung menggunakan rumus: 
INFt= [IHKt – IHK]  X 100% 
             IHK t-1 
BI rate adalah suku bunga 
kebijakan yang mencerminkan sikap 
atau stance kebijakan moneter yang 
ditetapkan oleh bank Indonesia dan 
diumumkan kepada publik. BI rate 
merupakan suku bunga kebijakan 
Bank Indonesia yang menjadi acuan 
suku bunga di pasar uang, seperti 
suku bunga kredit. 
Hubungan inflasi terhadap ROA 
Sebagai lembaga intermediasi 
bank sangat rentan dengan resiko 
terkait dengan mobilitas dananya. 
Apabila dalam suatu negara 
mengalami inflasi yang tinggi akan 
menyebabkan naiknya konsumsi 
masyarakat sehingga mempengaruhi 
pola saving dan pembiayaan pada 
masyarakat cenderung 
menghabiskan uangnya untuk 
kegiatan konsumsi, karena tingginya 
harga barang-barang. Perubahan 
tersebut akan berdampak pada 
kegiatan operasional bank syariah, 
jumlah dana dari masyarakat yang 
dihimpun akan semakin berkurang 
sehingga nantinya akan 
mempengaruhi kinerja bank syariah 
dalam memperoleh pendapatan dan 
menghasilkan profit dan selanjutnya 
berpengaruh pada rasio keuangan, 
salah satunya rasio profitabilitas yaitu 
ROA (Sukirno, 2006:14). 
Ali et al., (2011) juga 
menyatakan bahwa inflasi 
berpengaruh signifikan negatif 
terhadap profitabilitas pada bank 
umum di pakistan. 
Hubungan BI rate terhadap ROA 
BI rate juga ikut 
mempengaruhi profitabilitas bank, 
ketika BI rate naik maka akan diikuti 
oleh naikknya suku bunga deposito 
yang berakibat langsung terhadap 
penurunan sumber dana pihak ketiga 
bank syariah. Penurunan DPK ini 
sebagai akibat dari pemindahan dana 
masyarakat ke bank konvensional 
untuk mendapatkan imbalan bunga 
yang lebih tinggi. Apabila DPK turun 
maka profitabilitas bank syariah juga 
akan ikut turun (Karim, 2006). 
Utomo (2009) juga 
menyatakan bahwa BI rate 
berpengaruh signifikan negatif 
terhadap ROA pada bank Muamalat 
periode 2003-2007. 
Hubungan CAR terhadap ROA 
Bank yang mempunyai CAR 
yang lebih tinggi sangat baik karena 
ini mampu menanggung resiko yang 
timbul. Jika nilai CAR tinggi (sesuai 
ketentuan BI) berarti bank tersebut 
mampu membiayai operasi bank, 
keadaan yang menguntungkan bank 
tersebut akan memberikan kontribusi 
yang cukup besar bagi profitabilitas 
(Suhardjono, 2002). 
Syaichu (2006) juga 
menyatakan bahwa CAR 
berpengaruh positif terhadap ROA, 
hal tersebut dikarenakan CAR sangat 
mempengaruhi kepercayaan 
masyarakat terhadap bank, dimana 
kepercayaan masyarakat merupakan 
modal dasar bagi kelangsungan 
lembaga keuangan  ini. Tingkat CAR 
yang ideal akan sangat 
menguntungkan bagi bank dan dapat 
meningkatkan kepercayaan 
masyarakat sebagai pemilik dana, 
sehingga masyarakat akan memiliki 
keinginan yang lebih untuk 
menyimpan dananya di bank. 
 
 
Hubungan NPF terhadap ROA 
Fitri Zulifiah dan Joni Susilowibowo; Pengaruh Inflasi,BI  ... 
 
763 Jurnal Ilmu Manajemen | Volume 2 Nomor 3 Juli 2014 
 
NPF adalah jumlah 
pembiayaan yang bermasalah dan 
kemungkinan tidak dapat ditagih. 
Semakin besar nilai NPF maka 
semakin buruk kinerja bank tersebut 
(Setiawan, 2009).  
 Pramesti (2009) juga 
menyatakan bahwa dengan adanya 
pembiayaan bermasalah yang 
tercermin dalam NPF dapat 
mengakibatkan hilangnya 
kesempatan untuk memperoleh 
pendapatan dari pembiayaan yang 
diberikan sehingga mempengaruhi 
perolehan laba dan berpengaruh 
buruk pada ROA, deengan demikian 
semakin besar NPF akan 
mengakibatkan menurunnya ROA. 
Hubungan BOPO terhadap ROA 
Menurut Saichu (2006) BOPO 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA. BOPO memberikan 
indikasi bahwa apabila manajemen 
mampu menekan BOPO yang berarti 
efisiensi meningkat akan sangat 
signifikan terhadap kenaikan 
keuntungan yang dapat dilihat pada 
besarnya ROA. 
 Kosmidou (2008) juga 
menyatakan bahwa jika hubungan 
antara pendapatan dan pengeluaran 
berbanding lurus masih 
mencerminkan profit yang rendah 
karena beban yang begitu tinggi. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan 
rancangan penelitian konklusif yang 
bersifat kausal. Penelitian konklusif 
bersifat formal dan terstruktur, 
berdasarkan sampel besar yang 
representative dan data yang 
dihasilkan di analisis secara kuantitif. 
Sumber data dari penelitian ini 
adalah diperoleh dari data sekunder. 
Sumber data yang diperoleh secara 
tidak langsung telah dipublikasikan 
dan bersumber dari www.bps.go.id 
dan website publikasi Bank Indonesia 
yakni www.bi.go.id. laporan 
keuangan tahunan Bank Umum 
Syariah yang diperoleh melalui 
website bank masing-masing dan 
publikasi laporan keuangan bank 
Indonesia, yaitu www.bi.go.id serta 
website badan pusat yaitu 
www.bps.go.id .  
 Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bank 
umum syariah yang telah berdiri pada 
tahun 2008 sampai 2012 dan telah 
mempublikasikan laporan keuangan 
secara konsisten dan lengkap dari 
tahun 2008-2012. Populasi dalam 
penelitian ini meliputi 3 Bank Umum 
Syariah yakni PT. Bank Mandiri 
Syariah, PT. Bank Muamalat dan PT. 
Bank Mega Syariah. Teknik 
pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah non probability 
sampling. Adapun metode penelitian 
sampel yang digunakan adalah 
saturation sampling atau biasa yang 
dikenal dengan sampel jenuh yakni 
seluruh populasi digunakan menjadi 
sampel.  
 Variabel dependen dan 
independen yang dianalisis 
sebelumnya dapat didefinisikan yakni 
dimana variabel dependen yang 
digunakan adalah profitabilitas yang 
diproksikan dengan ROA, dimana 
rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan (laba) 
secara keseluruhan (Dendawijaya, 
2005:118).  
Rumus yang digunakan untuk 
mencari ROA adalah sebagai berikut: 
ROA = Laba sebelum pajak  X 100% 
         Total aset 
Inflasi merupakan perubahan 
harga yang terjadi. Data inflasi 
merupakan laju inflasi di Indonesia 
per triwulan berdarkan presentase 
perubahan IHK (indeks harga 
konsumen) dari setiap bulannya yang 
dilaporkan secara triwulan dan 
dinyatakan dalam satuan persen. 
Data inflasi yang digunakan adalah 
data inflasi triwulanan yang 
dipublikasikan pada periode 2008-
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2012. Rumus yang digunakan untuk 
mencari Inflasi adalah sebagai 
berikut : 
INFt= [IHKt – IHK]  X 100% 
             IHK t-1 
BI rate adalah suku bunga 
kebijakan Bank Indonesia yang 
menjadi acuan suku bunga di pasar 
uang, seperti suku bunga deposito, 
suku bunga pasar uang antar bank 
(PUAB) dan suku bunga kredit pada 
tahun 2008-2012 yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia dan 
dinyatakan dalam persen. Jadi BI 
rate yang digunakan adalah BI rate 
triwulan dalam setiap tahunnya pada 
periode 2008-2012. 
CAR adalah rasio untuk 
mengukur kecukupan modal yang 
dimiliki bank untuk menunjang aktiva 
yang mengandung atau 
menghasilkan resiko, misalnya kredit 
yang diberikan (Dendawijaya, 
2005:121). CAR dapat dihitung 
dengan rumus : 
CAR = Modal X 100% 
            ATMR 
NPF adalah jumlah 
pembiayaan yang bermasalah dan 
kemungkinan tidak dapat ditagih. 
Semakin besar nilai NPF maka 
semakin buruk kinerja bank tersebut 
(Setiawan, 2009), jadi NPF 
merupakan rasio yang mengukur 
tingkat pembiayaan bermasalah atas 
pemberian kredit dari bank kepada 
masyarakat. NPF dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus :  
 
NPF= Jumlah Pembiayaan bermasalahx100% 
         Total Pembiayaan 
BOPO adalah rasio yang 
digunakan untuk mgukur tingkat 
efisiensi dan efektivitas bank dalam 
menekan biaya operasional sebagai 
usaha optimalisasi pendapatan 
operasional. Besarnya rasio BOPO 
yang dapat ditolelir oleh perbankan di 
Indonesia adalah sebesar 93,52%, 
hal ini sejalan dengan ketentuan 
yang dikeluarkan oleh Bank 
Indonesia. BOPO dapat dihitung 
dengan rumus:  
BOPO =  Total beban operasional  x 100% 
              Total pendapatan operasional 
Sumber data dari penelitian 
ini adalah diperoleh dari data 
sekunder. Sumber data yang 
diperoleh secara tidak langsung telah 
dipublikasikan dan bersumber dari  
laporan keuangan tahunan bank 
umum syariah yang diperoleh melalui 
website bank masing-masing dan 
publikasi laporan keuangan Bank 
Indonesia, yaitu www.bi.go.id serta  
website Badan Pusat Statistik yaitu 
www.bps.go.id dan website publikasi 
Bank Indonesia yakni www.bi.go.id  
Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik dokumentasi data 
Inflasi yang diperoleh melalui website 
Badan Pusat Statistik yaitu 
www.bps.go.id dan website publikasi 
Bank Indonesia (SEMI), data BI rate 
yang diperoleh melalui website 
publikasi Bank Indonesia (SEMI), 
data CAR, NPF, BOPO dan ROA 
diperoleh dari data laporan keuangan 
tahunan bank umum syariah yang 
diperoleh melalui website bank 
masing-masing dan publikasi laporan 
keuangan Bank Indonesia, yaitu 
www.bi.go.id. 
Teknik analisis data yang 
digunakan yakni menghitung 
variabel, uji normalitas, uji asumsi 
klasik, analisis regresi linier 
berganda, uji hipotesis simultan (F), 
uji hipotesis parsial (t) dan koefisien 
determinasi (R2). 
HASIL 
Tabel 1.1 Hasil Penelitian 
Variabel  Y           Variabel  x              F             sig           t                 sig            
koefisien  
                                                                                                                             
determinasi 
ROA                     inflasi                  4,249        0,002       -1,177       
0,244         
0,002         
                             BI rate                                                 -2,170         
0,034 
 
                            CAR                                                      2,689        
0,010 
                                                         
BOPO                                                    -2,051        
0,045              
Sumber: data diolah (2014) 
Uji hipotesis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji F dan 
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Uji t dimana standart signifikasi yang 
digunakan adalah 5%,  sesuai 
dengan tabel 1.1 Berdasarkan hasil 
Uji F pada tabel diatas diperoleh nilai 
Fhitung sebesar 4,249 dan  Ftabel 
sebesar 2,386 maka Fhitung > Ftabel  
yakni 4,249 > 2,380 dengan nilai 
signifikansi 0,002 < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa inflasi, BI rate, 
CAR, NPF dan BOPO secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA) bank umum syariah periode 
2008-2012. 
Sedangkan pada Uji t 
diketahui bahwa hanya variabel 
inflasi yang tidak berpengaruh 
dengan variabel dependent yaitu 
ROA, hal ini terbukti dengan thitung  <  
ttabel dan nilai signifikansinya lebih 
dari 0,05. Pada variabel BI rate, CAR, 
NPF dan BOPO thitung  >  ttabel  dan 
nilai signifikansinya lebih kecil dari 
0,05 sehingga dapat dipastikan 
bahwa variabel tersebut signifikan 
terhadap variabel dependentnya yaitu 
ROA (return on asset). 
Selain uji diatas masih 
terdapat uji yang terakhir yakni uji 
hasil uji koefisien determinasi, pada 
penelitian ini besarnya nilai koefisien 
determinasi dalam model regresi ini 
diperoleh nilai sebesar 0,216 atau 
21,6%. Hal ini menunjukkan bahwa 
besar kemampuan menjelaskan 
variabel inflasi, BI rate, CAR, NPF 
dan BOPO terhadap ROA yang dapat 
diterangkan oleh model persamaan 
ini sebesar 21,6%, sedangkan 
sisanya sebesar 79,4% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model 
transformasi regresi. 
PEMBAHASAN 
Pengaruh inflasi terhadap ROA 
Hasil dari pengujian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa inflasi 
tidak berpengaruh terhadap ROA, hal 
ini tentu bertolak belakang dengan 
hipotesis sebelumnya. Hasil 
penelitian tersebut sesuai dengan 
penelitian Rosana (2007) yang 
menyatakan bahwa pada saat inflasi 
tinggi maka masyarakat lebih 
percaya terhadap perbankan syariah 
dibandingkan perbankan 
konvensional sehingga bank syariah 
tetap mendapatkan profit.  
Hasil dari pengujian pada 
penelitian dibuktikan melalui laporan 
perkembangan perbankan syariah 
(Bank Indonesia, 2013) dampak 
guncangan krisis keuangan global 
tahun 2008 terhadap industri 
perbankan syariah di indonesia tidak 
terlalu berpengaruh, hal itu 
disebabkan pembiayaan bank 
syariah yang masih lebih diarahkan 
kepada aktivitas perekonomian 
domestik, sehingga belum memiliki 
tingkat integrasi yang tinggi dengan 
sistem keuangan global dan belum 
memiliki tingkat transaksi yang tinggi 
adalah dua faktor yang dinilai telah 
menyelamatkan bank syariah dari 
dampak langsung guncangan sistem 
keuangan global. 
Pengaruh BI rate terhadap ROA 
Selama periode penelitian BI 
rate berpengaruh negatif terhadap 
ROA pada Bank Umum Syariah 
periode 2008-2012, Meningkatnya BI 
rate akan diikuti dengan peningkatan 
suku bunga tabungan, sehingga akan 
mengakibatkan nasabah 
memindahkan dananya ke bank 
konvensional untuk memperoleh 
pengembalian yang lebih tinggi. 
Naiknya suku bunga bank 
konvensional akan mempengaruhi 
kegiatan operasional bank syariah 
yaitu dalam hal pembiayaan dan 
penyaluran dana. Bila hal tersebut 
terjadi maka pendapatan dan profit 
bank syariah akan menurun (Karim, 
2008). 
Hasil pengujian ini sesuai 
dengan penelitian Supriyanti (2009) 
yang menyatakan bahwa suku bunga 
BI berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas bank. Kebijakan suku 
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bunga tinggi dapat menahan laju 
inflasi dan menarik dana masyarakat 
yang beredar kembali ke sektor 
perbankan. Akan tetapi, suku bunga 
tinggi dapat membuat perbankan 
mengalami NIM (net interest margin) 
yang semakin negatif. Hal ini 
disebabkan biaya bunga (cost of 
fund) yang dikeluarkan terus 
meningkat, sedangkan pendapatan 
bunga kredit tidak meningkat dan 
penyaluran dana ke sektor usaha dan 
nasabah lain juga semakin sulit, 
maka kondisi tersebut dinamakan 
negative spread. 
Pengaruh CAR terhadap ROA 
Berdasarkan analisis data 
yang telah dilakukan dapat diketahui 
bahwa CAR berpengaruh positif 
terhadap ROA. Berdasarkan 
ketentuan Bank Indonesia, bank yang 
dinyatakan termasuk bank sehat 
harus memiliki CAR paling sedikit 
8%. Berarti bank tersebut mampu 
membiayai operasi bank, keadaan 
yang menguntungkan bank tersebut 
akan memberikan kontribusi yang 
cukup besar bagi profitabilitas. CAR 
yang tinggi menunjukkan semakin 
stabil usaha bank karena adanya 
kepercayaan masyarakat yang stabil.
 Hasil penelitian tersebut 
sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Yuliani (2007), hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa 
CAR mempunyai pengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas yang 
diukur dengan ROA. Setiap 
perubahan yang terjadi pada CAR 
akan mengakibatkan perubahan ROA 
pada bank Umum Syariah. 
Pengaruh NPF terhadap ROA 
Berdasarkan analisis data 
yang telah dilakukan dapat diketahui 
bahwa variabel NPF berpengaruh 
positif terhadap ROA sehingga dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi nilai 
NPF bank umum syariah 
mengakibatkan semakin tinggi ROA 
Bank tersebut. Selain itu, terjadinya 
pembiayaan bermasalah disebabkan 
karena terlalu mudahnya bank 
memberikan pembiayaan atau 
melakukan investasi karena terlalu 
dituntut untuk memanfaatkan 
kelebihan likuiditas, sehingga 
penilaian atau proses pembiayaan 
kurang cermat dalam mengatisipasi 
berbagai kemungkinan risiko usaha 
yang dibiayainya (Muhammad, 2005).
 Hasil penelitian sesuai 
dengan penelitian Prasnugraha 
(2007) yang menyatakan bahwa 
kenaikan NPF tidak mengakibatkan 
menurunnya ROA karena nilai 
penyisihan penghapusan aktiva 
produktif (PPAP) masih dapat 
mengatur kredit bermasalah. Laba 
perbankan masih dapat meningkat 
dengan NPL yang tinggi karena 
sumber laba selain dari bunga seperti 
fee based income relatif tinggi. Selain 
itu NPL bisa saja terjadi bukan 
karena debitur tidak sanggup 
membayar akan tetapi ketatnya 
peraturan Bank Indonesia dalam hal 
penggolongan kredit yang 
mengakibatkan debitor yangtadinya 
berada dalam kategori lancar bisa 
turun menjadi kurang lancar. 
Pengaruh BOPO terhadap ROA 
Berdasarkan analisis data 
yang telah dilakukan dapat diketahui 
bahwa BOPO berpengaruh signifikan 
negatif terhadap ROA bank umum 
syariah. Hal ini disebabkan karena 
tingkat efisiensi bank dalam 
menjalankan operasinya 
berpengaruh terhadap pendapatan 
atau earning yang dihasilkan oleh 
bank tersebut. Jika kegiatan 
operasional dilakukan dengan efisien 
(dalam hal ini rasio BOPO rendah) 
maka pendapatan yang dihasilkan 
bank tersebut akan naik. Selain itu, 
besarnya rasio BOPO juga 
disebabkan karena tingginya biaya 
dana yang dihimpun dan rendahnya 
pendapatan bunga dari penanaman 
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dana sehingga semakin besar BOPO 
maka akan semakin kecil ROA. 
Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian Saichu (2006) 
yang menyatakan bahwa BOPO 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA. BOPO memberikan 
indikasi bahwa apabila manajemen 
mampu menekan BOPO yang berarti 
efisiensi meningkat akan sangat 
signifikan terhadap kenaikan 
keuntungan yang dapat dilihat pada 
besarnya ROA. 
Pengaruh inflasi, BI rate, CAR, NPF 
dan BOPO terhadap ROA secara 
simultan. 
Berdasarkan analisa data 
yang telah dilakukan diketahui bahwa 
secara simultan inflasi, BI rate, CAR, 
NPF dan BOPO berpengaruh 
signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia tahun 
2008-2012. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian Wibowo (2012) 
yang menyataan bahwa secara 
simultan inflasi, BI rate, CAR, NPF 
dan BOPO berpengaruh signifikan 
terhadap ROA artinya jika terjadi 
perubahan terhadap Inflasi, BI rate, 
CAR, NPF dan BOPO akan 
berpengaruh terhadap ROA bank 
syariah. 
KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui variabel inflasi, BI rate, 
CAR, NPF dan BOPO terhadap ROA 
pada bank umum syariah periode 
2008-2012. Berdasarkan analisis 
data yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan CAR dan 
NPF berpengaruh positif terhadap 
ROA, BI rate dan BOPO berpengaruh 
negatif terhadap ROA, namun inflasi 
tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Secara bersama-sama inflasi, BI rate, 
CAR, NPF dan BOPO berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. 
Bagi bank syariah diharapkan 
agar pihak manajemen bank umum 
syariah mampu mengoperasikan 
modal yang tersedia melalui kegiatan 
operasional perbankan, sehingga 
CAR yang tinggi mampu 
meningkatkan profitabilitas 
perbankan dan tidak menjadi dana 
yang menganggur serta menekan 
biaya operasional dan meningkatkan 
pendapatan operasional dengan cara 
menekan biaya promosi, 
meminimalkan pembiayaan 
bermasalah, memperbaiki 
manajemen investasi dan efisiensi 
terhadap kinerja karyawan, sehingga 
profit  yang dihasilkan akan 
maksimal. 
Bagi para pengguna laporan 
keuangan dalam mengambil 
keputusan untuk berinvestasi, 
investor dapat melihat variabel BI 
rate, CAR, NPF dan BOPO yang 
memberikan adanya pengaruh 
terhadap peningkatan profitabilitas 
yang tercermin melalui ROA untuk 
melihat gambaran bagaimana kondisi 
perusahaan dapat menguntungkan 
atau tidak sebagai media investasi. 
Karena semakin besar ROA, investor 
akan semakin tertarik untuk 
berinvestasi. 
Bagi Penelitian selanjutnya 
sebaiknya tetap mempertimbangkan 
variabel BI rate, CAR, NPF dan 
BOPO  sebagai variabel yang 
mempengaruhi profitabilitas, karena 
sesuai dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel 
tersebut berpengaruh terhadap ROA, 
selain itu diharapkan penelitian 
selanjutnya dapat menambah 
variabel yang diduga memiliki 
pengaruh kuat terhadap profitabilitas 
perbankan, karena dalam penelitian 
ini variabel bebas yang digunakan 
hanya mempengaruhi 21,6% 
sehingga sisanya masih cukup besar 
yakni 79,4% artinya masih terdapat 
banyak variabel bebas lainnya yang 
dapat mempengaruhi profitabilitas 
Bank Umum Syariah dalam penelitian 
ini. 
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